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ABSTRAK

Penelitian ini ditaksanakan di Kotz Sawahlunto dari tangpeal | Agusmus
sampai dengan 30 Oktober 2008, Penelitian inj bertujuan untuk mengetahui
nengaruh jarak waktu Inseminasi terhadap angka kebuntingan temak Ji Kota
Sawahlunto. Penclitian dilakukan dengan metode survey pada temak supi yang di
1B dari bulan Agustus sampai Oktoher 2008, Pengambilan data dilukukan secar
purposive sampding. Penelitian ini dibarapkan  bhereuna unluk memberikan
gambaran umum serta informasi kepada pemerintah, peternak dan instansi terkait
mengenai pengaruh waktu inseminasi terhadap tingkat keberhasilan 1B, Materi
dalam penelitian ini adalah jarak waktu Inseminas berpengaruh terhadap angka
kebuntingan temak sapi. Data primer tentang pemeliharaan ternak sapi didapatkan
melalui wawancara denpan peternak, sedangkan dala sckunder diperoleh dan
catatan atau laporan 1B yang lerdapat pada Inseminator. Perbandingan tingkat
seberhasilan 1B dianalisis dengan uji Chi-Square pada sapi beting vang ada Jj
Rota Sawshlunto terhadap Concepiion Rete (CER.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa rata-ram tingkat keberhasilan [B
rada ternak sapi betina yang di 1B < 6 jam, 6-12 jam, F2-18 jam, = 18 jam adalah
Concepiion Rare (CR) 55.35 dengan persentase kebuntingan dan persentase
peternak yang dilakukan dengan jarak wakwe 12-18 Jam lebhih tinggi dar
persentase kebuntingan dan persentase peternak dengan jarak wakiu < 6 jam, 6-12
1am. = 18 jam.

Waktu yang tepat untuk melaksanakan inseminasi adalah 17-18 jam akhir
cstrus. Lama estras berlangsung kirackira 18 jam, ini dibagi menjadi tiga bagian
vang masmp-masing 6 jam. maka saat terbaik inseminasi adalah 12.18 Jam
periede estrus dimana angka konsepsi maksimal kira-kira 73% dari inseminasi
Dertama

Rata kunei ; wakiu inseminasi, Concepiion Rare {CR),



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam ilmu peternakan untuk meningkatkan produksi dan populasi temak
lermiasuk ternak sapi berkaitan crat dengan bidang ilmu reproduksi, Sedangkun ilmu
genetika untuk memperbaiki muty genetik ternak. Salsh satunva vang dilakukan
untuk meningkatkan populasi ternak melalui reproduksi — adalah dengen program
Inseminasi Buatan. Untuk dapat menghasilkan kebuntingan, maka inseminasi harus
dilakukan pada waktu vang tepat.

Wakie yang terbaik untuk melakukan inseminasi berhubunpan erat denpan
sikluz berahi vang terjadi pads ternak betina, Pada sapi sehabis melahirkan, azar
interval beranak tidak terlale panjang (idealnva 360-365 hari) maka 60-80 hari
sesudah melahirkan sebaiknye sapl telah diinseminasi, Apabila terlambat maka
imterval heranak akan menjadi panjang, Hal ini berarti efisiens reproduksinya
menjadi rendah, Waktu terbaik untuk inseminasi berdasarkan wakty berahi perfu
diperhatikan agar diperoleh angka kebuntingan vang linggi. karena dalam proses
peckawinan tidak sepanjang waktu berahi merupakan waktu terbaik untuk inseminasi,

Lama estrus berlangsung kira-kira 18 jam, ini dibagi menjadi Lga bagian vang
Tasing-masing O jam, maka saat terbaik inseminasi adalah 6 jam kedua dimana angka
wonscpsi maksimal kira-kira 72% dari inseminasi pertama (Partiddihardjo, 1992),

selihere (1985h) menvatakan waktu inseminasi tidak Kurang dari 4 jam sehelum

st atau tidak boleh lebib dari 6 jam sesudah exirus.



Inseminasi wang tidak tepat wakiunys menyebabkan rendahnya  angka
pembuahan  schingga mengurangi  kepercayaan  peternok  unluk mclanjutkan
resicananya dengan 1B (Partodihardjo. 1992,

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penclitian mengenai,
“Fengaruh Jarak Waktu Inseminasi Terhadap Angka Kcbuntingan Ternak Sapi
di Kota Sawahlunto™,

B. Perumusan Masalah
Bagaimana pengarub jarsk wakitu 1B terhadap angka kebuntingan (CR) pada

ternak sapi.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarul jarak waktu
Inseminasi Buatan (IB) terhadap angka kebuntingan pada ternak sapi di Kot
sawahlunto. Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan gambaran umum serta
mformasi pada pemerintah dan instansi terkait mengenai hal-hal yang menjadi
kendala dalam keberhasilan 1B vang mungkin dapat diperbaiki untuk masa akan

datang.

D). Hipotesis Penelitian
Hlipotesis penelitian ini adalah jarak waktu Inseminasi Buatan berpengaruh

terhadap angka kebuntingan pada ternak sapi df Kota Sawahlunto.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

|, Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di Kota Sawahlunte maks dapat
disimpulkan bahwa persentase kebuntingan yang dilskukan dengan Jarak waktu
E2-18 jam lehih tinggi dari persentase kebuntingan dengan jarak wakis < 6 jarn,

6-12 jam dan = |8 jam.

]

[Rata-rats CR sapi vang di 1B dengan jark waktu:

a) =6 jam adglah 37.83 %
by &-12jam adalah 51.42 %
¢l 12—18 jam adalah 75 %
dy = 18 jam adalah 34.78 %
Dengan rata-rata CR adalah 55.55 %
B. Saran
Sebaiknya inseminasi dilakukan 12-18 jam periode catrus karena pada jangka

wikiu ini persentase kebuntingan lebih tinggi dari & Jam awal extrus,
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